PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN MILITER

Peraturan Panglima TNI Nomor : Perpang/15/ IV/2008 Tanggal 4 April 2008, Sublampiran A, tentang Proses Pengambilan Keputusan Militer.
1.	Langkah Pertama, yaitu “Menerima Tugas”. Proses pengambilan keputusan militer/military decision making process  dimulai pada saat Panglima Komando Gabungan beserta staf menerima tugas berupa direktif dari Panglima TNI.   Apabila tugas telah diterima maka Panglima dan Staf mulai merencanakan beberapa hal sesuai dengan diagram sebagai berikut:
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Gambar 1 :   Langkah Pertama Proses Biltus

Penjelasan proses langkah pertama setelah Panglima dan Staf menerima tugas:
a.	Menyiapsiagakan Staf.	Setelah menerima tugas, Panglima/ Komandan perlu menyiapsiagakan staf untuk mempersiapkan proses perencanaan.    Persiapan yang dilakukan meliputi penyiapan personel yang mampu untuk melaksanakan tugas operasi dan cadangannya sesuai dengan Protap yang ada.
b.	Menyiapkan dan mengumpulkan sarana atau bahan-bahan yang diperlukan untuk operasi.	Beberapa sarana atau bahan-bahan yang perlu disiapkan antara lain :
1)	Piranti lunak (soft ware) yang mendukung operasi.
2)	Peta operasi.
3)	Perkiraan staf  yang berlaku saat itu.
4)	Beberapa produk staf yang dapat membantu pelaksanaan tugas.
c.	Memperbaharui perkiraan keadaan masing-masing staf. Sebelum pelaksanaan proses perencanaan maka staf dapat dimulai dengan meng”Up Date” perkiraan tentang pasukan kawan dan dukungannya.   Kegiatan ini juga dilaksanakan pada saat perencanaan, yang berguna untuk perumusan CB/COA dan pelaksanaan operasi untuk mendapatkan hasil yang maksimal.   Perkiraan tentang situasi yang disusun oleh staf Panglima Kogab akan berlangsung terus menerus sampai operasi berakhir.   Format analisa staf mulai dari Staf Intelijen (G1) sampai dengan Staf Teritorial (G7) dapat dilihat pada lampiran.
d.	Menyusun konsep awal sesuai kondisi  terakhir.   Konsep ini dibuat untuk mengoptimalkan Panglima dalam menyusun jadwal guna memberikan waktu pada satuan bawah untuk melaksanakan perencanaan dan persiapan operasi.   Konsep awal yang disusun harus dapat menjawab:
1)	Rentang/duration waktu yang tersedia sejak menerima tugas sampai dengan pelaksanaan operasi.
2)	Waktu yang diperlukan untuk proses perencanaan dan persiapan operasi, baik pada komando atas maupun satuan bawah.
3)	Informasi intelijen beserta produk intelijen lainnya yang diperlukan.
4)	Perkiraan staf terkini yang terus direvisi.
5)	Waktu yang diperlukan untuk menggelar keperluan kritis/critical requirement termasuk sarana komando dan kendali/C2 pada operasi yang akan dilaksanakan.
e. 	Hasil utama dari perencanaan ini adalah jadwal waktu operasi, termasuk didalamnya waktu yang tersedia untuk proses perencanaan, persiapan dan pelaksanaan operasi.   Komponen utama dari jadwal waktu adalah jadwal untuk perencanaan staf termasuk berapa lama untuk melaksanakan langkah-langkah proses pengambilan keputusan militer/PPKM/ JMAP dan peruntukan/alokasi waktu untuk briefing.    Panglima/Komandan dan Staf harus membagi waktu secara seimbang dalam menyusun perencanaan yang detail dengan waktu yang tersedia. Pada umumnya Panglima dan Komandan mengalokasikan waktu dua pertiga  dari waktu yang tersedia kepada satuan bawahnya untuk melaksanakan perencanaan dan persiapan.   Sedangkan sepertiga waktu yang tersedia untuk Komandan dan Staf melaksanakan perencanaannya.   Pembagian waktu untuk melaksanakan setiap langkah-langkah dalam proses pengambilan keputusan berdasarkan kepada waktu yang tersedia diantara saat menerima tugas dan pelaksanaan operasi/tugas.
Contoh pembagian waktu berdasarkan aturan sepertiga waktu untuk Komando Gabungan dan staf melaksanakan PPKM/JMAP dan dua pertiga waktu untuk Kogab dan satuan lainnya untuk melaksanakan kegiatan yang sama.   
Persentase waktu untuk PPKM/JMAP diatur sebagai berikut :
-	Analisa tugas pokok (Mission analysis) 			30%
-	Pengembangan CB/COA (COA development)		20%
-	Analisa dan perbandingan CB serta pengambilan 
	keputusan (COA analysis/comparison/decision)  		30%
-	Memproduksi perintah-perintah (Orders production)	 	20%
f.    	Pada waktu yang bersamaan, staf melakukan proses memperbaharui perkiraan keadaan masing-masing staf dan segera menyusun konsep awal sesuai situasi dan kondisi terakhir untuk menentukan waktu yang diperlukan sejak menerima tugas sampai dengan melaksanakan tugas yaitu rencana waktu yang dialokasikan untuk merencanakan, mempersiapkan dan melaksanakan operasi.   
g.   	Pedoman pengaturan perencanaan waktu secara garis besar untuk Komando Tugas Gabungan, yaitu:
	
	Waktu yang tersedia sebelum pelaksanaan operasi 
(Time Available Before Execution)

	
	8 Jam
	24 Jam
	48 Jam
	72 Jam
	96 Jam

	
	Waktu untuk
	T
+
	Waktu untuk
	T
+
	Waktu untuk
	T
+
	Waktu untuk
	T
+
	Waktu untuk
	T
+

	Analisa Tugas Pokok
	0:45
	0:45
	2:24
	2:24
	4:48
	4:48
	7:12
	7:12
	9:36
	9:36

	Pengembangan CB
	0:30
	1:15
	1:36
	4:00
	3:12
	8:00
	4:48
	12:00
	6:24
	16:00

	Analisa dan perbandingan CB serta pengambilan keputusan
	0:45
	2:00
	2:24
	6:24
	4:48
	12:48
	7:12
	19:12
	9:36
	25:36

	Produk perintah’s
	0:30
	2:30
	1:36
	8:00
	3:12
	16:00
	4:48
	24:00
	6:24
	32:00

	Total waktu
	2:30
	
	8:00
	
	16:00
	
	24:00
	
	32:00
	



Table  1.   Pedoman pengaturan perencanaan waktu secara garis untuk   Kogab
Penjelasan :
T 	adalah waktu pada saat menerima tugas.
T + 	adalah waktu dimana seluruh kegiatan sudah selesai.
Sebagai contoh : waktu yang diberikan untuk merencanakan dan mempersiapkan suatu tugas disediakan 48 Jam, maka analisa tugas pokok harus selesai dalam waktu 4 Jam 48 menit setelah tugas diterima dari Komando Atas.   Pengaturan perencanaan waktu ini sebagai pedoman dapat dirubah sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi dari berbagai faktor antara lain tugas, musuh, medan, pasukan sendiri serta waktu dan pertimbangan dari pemerintah daerah setempat.
h.	 Penyampaian petunjuk perencanaan awal.   Kegiatan selanjutnya setelah menyusun rencana waktu yang dialokasikan, Panglima mengeluarkan petunjuk awal, yaitu menjelaskan proses perencanaan dengan menggunakan proses pengambilan keputusan militer dan menjelaskan perencanaan yang harus dilaksanakan oleh staf.    Petunjuk awal ini meliputi:
	1)	Jadwal waktu sementara/awal pelaksanaan operasi.
2)	Koordinasi yang harus dilakukan.
3)	Menentukan pergerakan termasuk posisi kodal.
4)	Tugas tambahan bagi masing-masing staf termasuk informasi-informasi khusus yang diperlukan.
5)	Mengembangkan rencana waktu dengan kondisi daerah operasi (jika diinginkan).
6)	Informasi tentang persoalan-persoalan intelijen lainnya dan unsur utama keterangan bagi komandan (jika diperlukan).
Format Petunjuk Perencanaan dapat dilihat pada Lampiran Buku Petunjuk ini.
i.	 Mengeluarkan perintah peringatan awal.  Kegiatan terakhir pada tahap menerima tugas adalah mengeluarkan perintah peringatan awal kepada satuan bawah dan pendukung.   
Perintah awal ini meliputi:
1)	Jenis operasi.
2)	Lokasi pelaksanaan operasi secara umum.
3)	Jadwal waktu operasi.
4)	Pergerakan untuk mendukung operasi.
5)	Keperluan informasi awal yang diperlukan guna mendukung pelaksanaan operasi.
6)	Tugas-tugas intelijen.
2.	Langkah Kedua,  “Melakukan Analisa Tugas Pokok (Mission  Analysis)”.  Analisa tugas pokok dilakukan baik oleh Panglima maupun staf Kogab.  Analisa tugas pokok merupakan suatu kegiatan yang sangat penting pada proses perencanaan karena proses dan hasil analisa ini akan membantu Panglima memahami situasi yang dihadapi dan menentukan tugas pokoknya.   Pemahaman situasi yang dihadapi secara teliti/akurat akan dapat memberikan kemampuan yang lebih baik kepada Panglima memvisualisasikan operasi yang akan dilaksanakan. Proses analisa tugas pokok ini terdiri dari 9 kegiatan. Selain itu kegiatan ini tidak hanya dilakukan oleh Panglima Kogab tetapi juga dilakukan oleh seluruh staf Kogab sesuai dengan fungsinya masing-masing.
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)Gambar  2   :    Langkah Kedua Proses Biltus
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)Penjelasan proses langkah kedua :
a.	Kegiatan Pertama, “Menganalisa perintah dari Komando Atas (Analyze the higher HQ order)”. 	Pangkogab dan seluruh staf menganalisa perintah/direktif dari Panglima TNI dalam rangka menentukan tugas pokok satuan-satuan yang dilibatkan.   Pada langkah ini Pangkogab dan Staf  harus mengerti dan mengetahui secara rinci isi perintah dan direktif dari Komando Atas mengenai: 
1)	Keinginan Panglima TNI.
2)	Tugas pokok yang akan dilaksanakan.
3)	Aset/Sarana dan prasarana yang tersedia.
4)	Daerah operasi yang akan digunakan.
5)	Konsep operasi termasuk rencana tipuan/deception plan.
6)	Waktu pelaksanaan operasi.
7)	Tugas pokok dari pasukan sahabat/satuan samping, supporting unit/satuan pendukung  yang  ada kaitannya dengan rencana operasi ini.
b.	Kegiatan Kedua, “Analisa situasi inteljien keadaan lingkungan daerah pertempuran dan ancaman terkini (Threat and Battlefield environment analysis”).  Kegiatan ini dilaksanakan secara sistematik dan dilaksanakan secara terus menerus untuk mengetahui ancaman  yang akan dihadapi bila dikaitkan dengan kondisi medan pada daerah operasi.   Kegiatan analisa ini dipimpin oleh G1/Asintel dengan bantuan staf-staf lainnya.  
1)	Analisa tentang musuh, hasilnya menemukan dan menyimpulkan:
a)	CB/COA lawan (Enemy course of action/COA), yang meliputi :
(1)	Menentukan kemungkinan sasaran yang dirumuskan musuh (Identify likely enemy objectives and endstate).
(2)	Menentukan berbagai kemungkinan  CB/COA musuh (Identify the full range of enemy COAs)
(a)	Rumuskan CB/COA musuh (Create enemy COAs)
(b)	Uji CB/COA tersebut (Test COAs) melalui kriteria:
i.	Dapat dilaksanakan (Feasible).
ii.	Dapat diterima (Acceptable).
iii.	Dapat menyesuaikan dengan perubahan (Suitable).
iv.	Dapat dibedakan (Distinguishable).


(3)	Evaluasi dan tentukan keutamaan CB/COA musuh (Evaluate and prioritise each enemy COA).
(a)	Tentukan kekuatan dan kelemahan setiap CB/COA musuh (Identify each COA strengths and weaknesses).
(b)	Tentukan urutan CB/COA musuh yang paling mungkin dan berbahaya (Rank COAs in order of likelihood and dangerous).
b)	Pusat kekuatan musuh (Enemy center of gravity/COG),  yaitu analisa struktur pusat kekuatan lawan dengan menentukan:
(1)	Pusat kekuatan lawan (Enemy COG).
(2)	Kemampuan musuh yang kritis (Critical capabilities).
(3)	Keperluan/sarana yang diperlukan musuh paling kritis (Critical requirements).
(4)	Kerawanan musuh yang paling kritis (Critical vulnerabilities).
2)	Analisa tentang kondisi lingkungan daerah pertempuran (The battlefield environment Analysis), yaitu mengidentifikasi karakteristik medan dan faktor lingkungan lainnya yang dapat mempengaruhi CB/COA, baik untuk pasukan sendiri maupun musuh, yang meliputi:
a)	Penentuan daerah operasi (Area of Operations) dan daerah kepentingan (Area of Interest).
b)	Penentuan karakteristik lingkungan daerah operasi, seperti :
(1)	Demografi yang ada di daerah operasi (jumlah penduduk, suku-suku, agama dan lain-lain).
(2)	Faktor sosial ekonomi, sosial politik dan sosial budaya. 
(3)	Infrastruktur (transportasi, telekomunikasi).
c)	 Menjelaskan impak/dampak/pengaruh daerah operasi terhadap CB/COA musuh maupun pasukan sendiri, mengenai:
(1)	Lapangan penembakan (Field of fire) dan lapangan peninjauan.
(2)	Lindung tinjau dan lindung tembak (cover and concealment).
(3)	Kawasan penting/medan kritik (Key terrain).
(4)	Jalan pendekat (Avenue of approach).
(5)	Rintangan-rintangan.
(6)	Pengaruh gabungan keadaan cuaca dan kondisi medan.
c.	Kegiatan ketiga, “Analisa keadaan pasukan sendiri (Own forces Analysis)”, mengenai:
1)	Pusat kekuatan dan kemampuan kritis pasukan sendiri (Own COG and critical capabilities).
2)	Kedudukan/Disposisi dari pasukan manuver (State of manoeuvre Force Disposition).
3)	Kemampuan dukungan logistik (Logistic Capabilities).
4)	Tingkat kemampuan pasukan sendiri (Kesiapsiagaan, latihan dan semangat)/Level of force capability (Readiness, training and morale).
d.	Kegiatan Keempat, “Analisa Tugas-Tugas (Analysis tasks)”.  Menentukan tugas khusus, tugas terkandung dan tugas pokok (Determine specifield, implied and essential tasks).  
Pangkogab dan Staf menganalisa perintah dari satuan atas untuk menentukan: 
1)	Tugas yang dikhususkan (Specified tasks).  Berupa tugas operasi yang langsung ditentukan dari Direktif Panglima TNI.
2)	Tugas terkandung (Implied tasks).  Berupa operasi-operasi untuk mendukung operasi yang ditentukan pada tugas khusus.
3)	Tugas pokok yang telah dianalisa (Essential tasks). Berupa keseluruhan operasi-operasi yang ditemukan dari tugas khusus dan tugas terkandung.
Setelah melaksanakan analisa tugas-tugas, selanjutnya dirumuskan tugas pokok yang dinyatakan kembali (Restated Mission) pada kegiatan kedelapan.
e.	Kegiatan Kelima, “Analisa kebebasan bertindak (Analyse freedom of actions)”.   Untuk menemukan:
1)	Menentukan kendala-kendala (Determine constraints). Panglima dan Staf harus menemukan kendala yang mempengaruhi kebebasan bertindak atau bermanuver, kendala itu biasanya terdapat dalam skema manuver, konsep operasi atau pada instruksi koordinasi.
2)	Hambatan (Restriction/prohibit certain activities) yang mempengaruhi kebebasan bertindak atau bermanuver.
3)	Tingkat resiko yang sanggup diterima (Acceptable degree of risk/cost vs gain).
f.	Kegiatan  Keenam,  “Analisa waktu operasi (Time analysis)”. 
1)	Penentuan waktu-waktu yang penting untuk pelaksanaan operasi (Key timings).
2)	Jarak tempuh yang diperlukan untuk melaksanakan operasi (Distances).
3)	Konsentrasi kekuatan pasukan dan rencana waktu persiapan (Force concentration/ preparation timing).
4)	Jangka waktu operasi (Duration).
5)	Perencanaan waktu (Planning time).
g.	Kegiatan Ketujuh, “Analisa faktor-faktor kritis dan praanggapan (Analyse critical facts and assumptions)”. Untuk menemukan: 
1)	Fakta-fakta berupa data-data yang dapat diukur dan kekurangan-kekurangan serta isu-isu penting (Fact (known/measurable data, identify short-comings, Key issues).   Membahas sarana dan prasarana yang tersedia (Review available assets).	    Pembahasan ini dilaksanakan guna mendapat informasi mengenai sarana dan prasarana yang tersedia dalam rangka mendukung operasi, sesuai dengan tugas khusus, tugas terkandung maupun tugas pokok yang telah ada.  Apabila terdapat kekurangan maka harus ada tindakan untuk memenuhi kekurangan tersebut dan apabila terjadi penyimpangan maka akan diberikan masukan ke Panglima sebagai penanggung jawab operasi.
2)	Praanggapan (Assumptions) yang mungkin bisa menjadi fakta yang diperoleh dari unsur-unsur utama keterangan yang diberikan kepada Komandan (must be aviable substitute for fact) CCIRs.  Mencari fakta dan asumsi yang menentukan (Identify critical facts and assumptions).   Staf akan mengumpulkan 2 katagori informasi yang akan digunakan dalam melaksanakan operasi yaitu fakta dan anggapan.
a)	Fakta adalah pernyataan dari data yang diketahui yang berhubungan dengan situasi, termasuk letak pasukan kawan maupun musuh, pasukan yang tersedia atau kesiapan material.
b)	Anggapan adalah perkiraan terhadap situasi saat ini atau praanggapan pada kejadian yang akan terjadi pada masa datang.  Anggapan dapat menjadi benar apabila terdapat keterangan yang membenarkan atau melalui uji validitas/ keabsahan.
h.	Kegiatan Kedelapan, “Merumuskan tugas yang dinyatakan kembali (Restated mission)”.   Panglima dan staf mempersiapkan pertelaahan tugas yang akan dilaksanakan sesuai dengan keinginan Panglima.   Pertelaahan tugas adalah kalimat yang menjelaskan tugas pokok satuan dan tujuan yang harus dicapai serta menggambarkan tindakan yang harus diambil juga alasan melaksanakan tugas tersebut.   Memuat siapa, apa, kapan, dimana dan mengapa operasi tersebut dilaksanakan.  Kelima elemen tersebut adalah:
1)	Siapa yang akan melaksanakan kampanye/operasi ?
2)	Apa tugas pokok dari Komando/satuan tersebut ?
3)	Kapan kampanye/operasi dimulai dan berapa lama kampanye/operasi dilaksanakan ?
4)	Dimana kampanye/operasi tersebut dilaksanakan ?
5)	Mengapa komando/satuan melaksanakan kampanye/operasi ?
		i.	Kegiatan Kesembilan, “Menyusun konsep hasil analisa tugas pokok yang dilakukan oleh para staf (G1 – G7) yang dipimpin oleh Kepala Staf (Mission analysis briefing concept”),  yang isinya secara garis besar:
1)	Tugas dan keinginan satuan 2 tingkat diatas.
2)	Tugas, keinginan Panglima dan konsep operasi serta rencana operasi tindakan pengelabuhan (deception action).
3)	Penjelasan petunjuk perencanaan awal.
4)	Informasi tentang daerah operasi/daerah pertempuran.
5)	Fakta dan praanggapan.
6)	Tugas khusus, terkandung dan tugas pokok yang dianalisa.
7)	Kendala(constraint).
8)	Kekuatan tempur yang tersedia.
9)	Perkiraan resiko.
10)	Jadwal waktu operasi.
11)	Rencana kerjasama/koordinasi.
12)	Tugas yang dinyatakan kembali.
Masing-masing staf akan menyampaikan hasil analisisnya sesuai dengan fungsinya masing-masing.   Secara rinci hal-hal/materi hasil analisis yang akan disampaikan oleh para staf dari G1 – G7 kepada Panglima dapat dilihat pada langkah ketiga tentang materi yang akan disampaikan oleh para staf sesuai dengan fungsinya.

3.	Langkah Ketiga,  “Melaksanakan Rapat Pendahuluan berupa Briefing Analisa Tugas oleh Staf kepada Panglima”. Proses dalam rapat pendahuluan yang dilaksanakan oleh staf kepada Panglima PPPM adalah sebagai berikut :







Gambar 3  :   Langkah Ketiga Proses Biltus

Setelah menerima hasil analisa tugas pokok dari para staf  (G1 – G7), maka Panglima menyampaikan persetujuan terutama tentang tugas yang dinyatakan kembali dan selanjutnya menyiapkan petunjuk perencanaan Panglima, yang isinya meliputi:
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)a.	Tentang tugas pokok yang telah dinyatakan kembali atau dirubah (Confirmed or amended mission).
b.	Keinginan (Intent).
c.	Kegiatan-kegiatan yang menentukan (Decisive Events).
d.	CB/COA musuh yang dikembangkan (Enemy COAs to be developed).
e.	Mengembangkan konsep cara CB/COA berdasarkan kegiatan-kegiatan yang menentukan (Broad COA concepts based on Decisive Events).
f.	Rencana bantuan (tembakan, intelijen, teritorial dan lain-lain).
g.	Rencana dukungan logistik.
h.	Sasaran terselubung (Deception objective).
i.	Keperluan informasi intelijen (Unsur utama keterangan Komandan (CCIRs) dan persoalan intelijen lainnya)
j.	Rencana waktu (Time Plan) termasuk kapan saran staf harus disampaikan.
k.	Rencana operasi pengamanan
l.	Petunjuk pengintaian dan pengamatan.
m.	Resiko yang akan dihadapi.
n.	Kerjasama operasi yang akan dilaksanakan.
o.	Jenis perintah-perintah yang akan dikeluarkan (Type of order to be issued).
p.	Bentuk uji rencana operasi, tactical floor game atau table top game (Type of rehearsal).
4.	Langkah Keempat, “Penyampaian Petunjuk Perencanaan Pangkogab dan Penyampaian Perintah Peringatan awal kepada Satuan Bawah”.    Fokus dari petunjuk perencanaan Pangkogab adalah perumusan analisa dan perbandingan CB, operasi yang menentukan dan bagaimana operasi dilaksanakan serta cara memberikan dukungan secara terus menerus selama pelaksanaan operasi.  Panglima menjelaskan bagaimana memvisualisasikan satuan pada saat pelaksanaan operasi, akibat apa yang akan diterima serta bagaimana operasi akan dilaksanakan.  Proses pada penyampaian petunjuk perencanaan Pangkogab seperti dibawah ini :
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Gambar   4    :     Langkah Keempat Proses Biltus

Kegiatan selanjutnya Setelah penyampaian petunjuk perencanaan sesuai dengan konsep hasil analisa tugas pokok maka staf segera menyusun dan menyampaikan perintah peringatan awal kepada satuan bawah/Kogasgab dan satuan pendukung yang berisi:
a.	Pernyataan tugas yang telah disetujui.
b.	Keinginan Panglima.
c.	Perubahan organisasi tugas.
d.	Penerimaan dan pemberian bawah komando dan kendali operasi (Attachments and detachments).
e.	Bagan daerah operasi bagi satuan bawah (Sketch, overlay, or some other discription)
f.	Unsur utama keterangan bagi Panglima/Komandan (CCIR and EEFI).
g.	Petunjuk resiko.
h.	Instruksi pengamatan dan pengintaian.
i.	Instruksi pergerakan awal.
j.	Tindakan Keamanan.
k.	Petunjuk pengelabuhan militer (Deception Guidance).
l.	Petunjuk pergerakan pasukan/anti pergerakan.
m.	Hal-hal khusus yang mendapat prioritas.
n.	Jadwal waktu operasi terkini.
o	Petunjuk kerjasama dan koordinasi serta petunjuk menguji konsep yang dirumuskan.
5.	Langkah Kelima, “Pengembangan CB/COA (COA development)”.  Setelah menerima petunjuk perencanaan Pangkogab, staf 3mengembangkan CB/COA sebagai alternatif yang akan diputuskan Panglima.  Penjelasan proses langkah kelima
	a.	Kegiatan Pertama, ”Analisa perbandingan daya tempur relatif (Analyse relative combat power)”.   Daya tempur adalah totalitas (resultante) dari kepemimpinan (leadership), manuver, daya tembak (Firepower), kemampuan memberikan perlindungan dan segala informasi yang diperoleh, sebagai suatu kesatuan elemen dalam menghadapi perubahan dan menghancurkan musuh atau memecahbelah kekuatan musuh.   Panglima harus memadukan dan menggunakan seluruh elemen daya tempur tersebut dengan potensi dukungan tempur (Combat Support) dan dukungan pelayanan tempur (Combat service support) lainnya serta sarana yang tersedia untuk menghadapi kemampuan musuh.   Tujuannya adalah memperbesar daya tempur untuk menyelesaikan tugas dengan kerugian yang sekecil-kecilnya. Penganalisaan daya tempur relatif merupakan sesuatu kegiatan yang sulit, memerlukan aplikasi, baik seni maupun ilmu militer.   Segala yang berhubungan dengan analisa daya tempur melibatkan faktor-faktor nyata (seperti perlengkapan, sistem senjata dan satuan-satuan yang tersedia) dan faktor-faktor tidak nyata (seperti moril dan tingkat latihan kesiapsiagaan prajurit).   Juga faktor-faktor lain yang perlu dipertimbangkan antara lain seperti faktor tugas-tugas tambahan, musuh, medan, pasukan sendiri, waktu serta pandangan masyarakat/sipil baik secara langsung ataupun tidak langsung dapat mempengaruhi jalannya operasi.   Dengan membandingkan kekuatan dan kelemahan setiap kekuatan dari daya tempur yang ada, maka dapat memberikan gambaran tentang:
1)	Kemampuan pasukan sendiri untuk melaksanakan operasi.
2)	Jenis operasi yang akan dilaksanakan baik pasukan sendiri maupun oleh pasukan lawan.
3)	Bagaimana dan dimana kelemahan pasukan lawan.
4)	Bagaimana dan dimana kelemahan pasukan sendiri.
5)	Sumber-sumber daya tambahan yang diperlukan untuk melaksanakan operasi
6)	Bagaimana mendistribusikan/mengalokasikan dan mendaya-gunakan sumber-sumber yang ada tersebut.
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Gambar 5  :   Langkah Kelima Proses Biltus	 / pengembangan CB/COA

	Para Staf Perencana pada awalnya menganalisa daya tempur relatif, dengan membuat suatu perkiraan kasar dari rasio kekuatan yang ada.  Untuk satuan setingkat Divisi keatas seperti Kogab, perbandingan daya tempur dilakukan pada satuan-satuan tempur 2 (dua) tingkat di bawahnya.  Sebagai contoh pada tingkat Divisi, para staf perencana menganalisa daya tempur relatif harus termasuk seluruh jenis Batalyon tempur yang terlibat.   Sedangkan untuk tingkat Brigade dan Batalyon, perbandingan daya tempur dilakukan lebih detail tentang kekuatan personel dan persenjataan baik kawan maupun musuh.   Para staf perencana dapat menghitung secara detail perbandingan rasio dari setiap elemen daya tempur sangat tergantung kepada kemampuan staf, waktu yang tersedia dan data-data tentang musuh.      Staf sering sekali menentukan daya tempur relatif dengan membandingkan sumber daya yang tersedia untuk tugas-tugas yang telah ditentukan untuk pasukan dengan analisa tugas-tugas, hal ini memberikan gambaran berbagai alternatif tindakan yang dapat dilakukan.  Walaupun memerlukan sumber daya yang lebih banyak.  Dalam operasi tertentu elemen daya tempur seperti manuver, kepemimpinan dan informasi kemungkinan lebih unggul/ampuh.
b.	Kegiatan Kedua, ”Rumuskan berbagai CB/COA tandingan (Generate options)”.   Berdasarkan petunjuk perencanaan Panglima dan hasil dari proses pada tahap 1, staf menentukan berbagai CB/COA tandingan.   Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan berbagai kemungkinan CB/COA.   Hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu Panglima/Komandan untuk merumuskan berbagai CB/COA pada petunjuk perencanaannya.   Pemberian sumbang saran (brainstorming) merupakan teknik yang lebih baik untuk mengembangkan berbagai kemungkinan CB/COA.   Kegiatan ini memerlukan waktu, imajinasi dan kreatifitas (Creativity) tetapi menghasilkan berbagai pilihan.   Staf perencana tetap tidak berat sebelah/terbias dan selalu terbuka didalam menerima evaluasi saran pilihan.    Anggota staf lainnya secara cepat menentukan mana CB/COA yang tidak dapat dilaksanakan (feasible) dikarenakan berbagai faktor yang terkait dengan bidang/fungsinya.   Selain itu juga menentukan suatu CB/COA yang dapat dimodifikasi untuk melaksanakan tugas yang diinginkan atau suatu CB/COA yang tidak dapat digunakan. Didalam mengembangkan CB/COA para staf menentukan doktrin yang diperlukan untuk setiap bentuk operasi sebagai bahan pertimbangan termasuk doktrin pada satuan-satuan yang terlibat.     Dalam mengembangkan CB/COA harus memenuhi kriteria atau syarat-syarat suatu CB/COA (5 persyaratan yang harus dipenuhi) yaitu:
1)	Dapat dilaksanakan (Feasible).	Dengan penentuan CB/ COA tersebut satuan harus dapat menyelesaikan operasi sesuai dengan jangka waktu yang tersedia, ruang dan sumber-sumber daya yang ada. 
2)	Dapat diterima (Acceptable).   Keuntungan (advantage) taktis dan keuntungan operasional yang diperoleh harus sesuai dengan sumber daya yang digunakan dan korban minimal yang ditimbulkan  dengan menggunakan CB/COA tersebut.
3)	Dapat menyesuaikan dengan perubahan (Suitable).   Suatu CB/COA yang dikembangkan harus dapat menyelesaikan tugas pokok dan sesuai dengan petunjuk perencanaan Panglima/Komandan.   Namun demikian Panglima/Komandan dapat memodifikasi rencananya setiap saat.   Jika hal ini terjadi staf mencatat dan mengkoordinasikan petunjuk yang baru dan mengevaluasi kembali setiap CB/COA untuk menjamin sesuai dengan perubahan yang ada.
4)	Dapat dibedakan (Distinguishable).	   Setiap CB/COA secara signifikan harus berbeda satu dengan lainnya, perbedaan tersebut meliputi :
a)	Penggunaan pasukan simpanan/cadangan (reserve).
b)	Susunan tugas bertempur.
c)	Waktu (siang atau malam).
d)	Skema manuver.
5)	Lengkap (Complete). Suatu CB/COA yang lengkap harus menunjukkan bagaimana:
a)	Operasi pokok atau operasi yang menentukan dapat menyelesaikan tugas.
b)	Operasi-operasi pendukung yang dibentuk harus dapat menciptakan dan memelihara kondisi untuk suksesnya operasi pokok/operasi yang menentukan.
c)	Operasi lanjutan dapat mendukung operasi pokok dan operasi pendukung.
Selanjutnya staf membentuk operasi pendukung.  Staf menyusun tujuan dari tiap-tiap operasi pendukung tersebut guna mendukung dan melindungi kegiatan-kegiatan pada operasi pokok.   Operasi ini dapat dilakukan sebelum, setelah maupun pada saat bersamaan dengan operasi pokok.  Contoh operasi pendukung adalah operasi aksi terhadap perekonomian, operasi keamanan, operasi aksi membatasi gerak musuh, operasi penghancuran kemampuan musuh, operasi penerangan dan operasi yang melibatkan sipil-militer (CIMIC).
	c.	Kegiatan Ketiga, “Menyusun kekuatan awal (Array initial forces)”. Dalam menentukan kekuatan, staf mempertimbangkan:
1)	Keinginan Komando atas/Panglima TNI (Higher Commander’s Intent) dan konsep operasi.
2)	Tugas pokok satuan, keinginan Panglima/Komandan (Pangkogab) dan petunjuk perencanaan.
3)	Jalan pendekat bagi kekuatan udara, laut dan darat.
4)	Kemungkinan CB/COA musuh, jika waktu memungkinkan termasuk dari CB/COA yang paling mungkin dan yang paling membahayakan.
          Selanjutnya staf perencana menentukan daya tempur relatif yang diperlukan untuk menyelesaikan setiap tugas dimulai dari operasi pokok dan seluruh operasi bantuan/pendukung.   Selain itu juga menyatukan aset nyata dan aset tidak nyata yang diperlukan untuk menyelesaikan setiap tugas.   Sebagai contoh dalam bertahan berdasarkan pengalaman pasukan yang bertahan telah memiliki kemungkinan memperoleh kemenangan sebanyak 50% terhadap pasukan penyerang yang kekuatannya 3 kali lebih banyak.   Oleh sebab itu rasio kekuatan yang akan disusun adalah 1 : 3.   namun demikian pasukan yang bertahan mempunyai berbagai keuntungan dengan menggunakan lindung tembak dan lindung tinjau (Fire and concealment), menduduki medan kritik, lapangan tembak serta menggunakan berbagai rintangan.  Jika hal ini tidak memungkinkan perencana harus menentukan bagaimana memperkuat satuan yang bertahan.   Daya tempur relatif hanya hanya merupakan alat untuk mengembangkan CB/COA,  tetapi tidak dapat memprediksi hasil dari pertempuran sebenarnya.
	Berikutnya perencana menentukan batas depan daerah pertempuran (FEBA) jika bertahan dan garis awal (LD) jika menyerang dengan mempertimbangkan operasi pokok karena dapat mempengaruhi posisi satuan-satuan yang terlibat sebelum mengembangkan setiap CB/COA.   Dalam menyusun susunan tugas bertempur pasukan sendiri dimulai dari susunan tugas untuk operasi pokok, operasi pendukung sampai dengan operasi lanjutan.    Susunan bertempur disusun 2 tingkat kebawah.   Pada tahap ini staf perencana belum menentukan tugas yang dilaksanakan hanya mempertimbangkan satuan mana yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas pokok.
d.	Kegiatan Keempat, “Mengembangkan berbagai konsep operasi (Develop the concept of operations)”.   Konsep operasi menjelaskan bagaimana susunan tugas bertempur akan dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan keinginan Panglima/Komandan. Perumusan konsep operasi harus berdasarkan:
1)	Tujuan operasi.
2)	Keputusan/pernyataan dimana Panglima akan mengambil resiko taktis.
3)	Mengidentifikasi kegiatan-kegiatan pasukan sendiri yang kritis dan transisi dari tahap-tahap operasi (jika operasi diatur bertahap).
4)	Merancang operasi pokok yang sangat menentukan (Decisive Operation) selama masih sesuai dengan tugas dan tujuan serta masih terkait bagaimana operasi tersebut mendukung konsep operasi Panglima TNI.
5)	Menentukan operasi pendukung selama masih sesuai dengan tugas dan tujuan serta masih terkait bagaimana operasi tersebut mendukung operasi pokok.
6)	Menentukan operasi lanjutan selama masih sesuai dengan tugas dan tujuan serta masih terkait bagaimana operasi tersebut mendukung operasi pokok dan operasi bantuan.
7)	Menentukan pasukan cadangan (reserve) termasuk lokasi dan komposisinya.
8)	Menentukan operasi intelijen, pengamatan dan pengintaian (Intelijent, Surveilance and Reconnaisance).
9)	Menentukan Operasi pengamanan (Security Operation).
10)	Menentukan jenis manuver yang dapat dilaksanakan selama operasi.
11)	Menentukan daerah pertempuran, tujuan serangan dan sasaran dari serangan balasan.
12)	Menentukan daerah operasi bagi satuan bawah.
13)	Menyusun konsep bantuan tembakan.
14)	Menyusun konsep operasi informasi termasuk operasi pengelabuhan (Deception Ops).
15)	Menyusun konsep operasi dukungan sipil-militer (CIMIC).
16)	Menjelaskan formasi tempur dan disposisi, bila diperlukan.
17)	Menentukan skala prioritas untuk setiap sistem operasi pertempuran.
18)	Memadukan pengaruh dari rintangan-rintangan yang ada dengan manuver dan tembakan.
19)	Pertimbangkan dampak dari sistem senjata pemusnah massal (WMD) terhadap pasukan yang digelar.
	e.	Kegiatan Kelima, “Menetapkan Markas Komando (Assign Headquarters) dan menyusun organisasi tugas (Task organization)”.  Setelah menentukan konsep operasi maka perencana membuat susunan bertempur/organisasi tugas dengan menentukan Markas Komando untuk masing-masing pengelompokan satuan-satuan atau kekuatan yang ada. Penyusunan ini dilakukan dengan mempertimbangkan tipe satuan yang akan ditugaskan pada suatu Markas Komando dan rentang kendalinya (span of control).   Pada umumnya suatu Markas Komando mengendalikan paling sedikit 2 satuan manuver bawahannya dan tidak lebih dari 5 satuan.  Penyusunan tugas harus mempertimbangkan keseluruhan organisasi, medan pertempuran termasuk keperluan komando dan kendali (C2) untuk operasi.
	f.	Kegiatan Keenam, ”Mengembangkan pernyataan dan bagan CB/COA (Develop COA statements and sketches)”.   Staf operasi menyiapkan CB/COA dan bagan untuk setiap CB/COA.   Pernyataan CB/COA menggambarkan secara jelas bagaimana satuan-satuan akan menyelesaikan tugas pokok dan menjelaskan konsep operasinya.   Bagan tersebut memberikan suatu gambaran dari berbagai aspek manuver dari konsep operasi.    Pernyataan CB/COA dan bagan yang dibuat harus menjelaskan siapa (susunan bertempur), apa (tugas), kapan/bilamana dan dimana serta bagaimana dari setiap satuan bawahan.   Komandan membuat keputusan beresiko terkait dengan persetujuan atas CB/COA yang diambil.
6.	Langkah Keenam, Analisa CB/COA (Olah Yudha/War Game).   Proses Analisa CB/COA ini bertujuan untuk mensinkronisasikan situasi peperangan dengan setiap CB/COA dan mengidentifikasi CB/COA yang terbaik dalam rangka menyelesaikan tugas pokok.    
a.       Fungsi.     Kegiatan ini membantu Panglima/Komandan dan Staf untuk:  
1)	Menentukan bagaimana memaksimalkan dampak/pengaruh dari daya tempur yang dimiliki untuk memberikan perlindungan pada pasukan sendiri dan meminimalkan tingkat kehancuran.
2)	Mengembangkan lebih jauh gambaran suatu pertempuran.
3)	Mengantisipasi kejadian-kejadian yang akan terjadi di medan pertempuran.
4)	Menentukan kondisi dan sumber daya yang diperlukan untuk memperoleh kesuksesan.
5)	Menentukan kapan dan dimana untuk menggelar (apply) kemampuan pasukan.
6)	Memusatkan perhatian pada kekuatan dan kelemahan musuh serta pencapaian sasaran yang diinginkan.
7)	Menentukan koordinasi yang diperlukan untuk menghasilkan kerjasama dalam operasi.
8)	Menentukan CB/COA yang paling kenyal/fleksibel.
b.	Analisa.   Analisa CB/COA merupakan suatu proses yang teratur, termasuk didalamnya aturan-aturan dan langkah-langkah yang dapat membantu Pangkogab dan Staf untuk menggambarkan pergerakan dari suatu pertempuran.   Proses tersebut mempertimbangkan posisi, kekuatan dan kelemahan pasukan sendiri/kawan, termasuk juga kemungkinan CB/COA dan kekuatan musuh serta karakteristik kondisi daerah operasi.   Proses ini sangat tergantung kepada pemahaman terhadap doktrin, pertimbangan taktis dan pengalaman.    Kegiatan analisa CB/COA (Olah Yudha CB/COA) memusatkan perhatian staf pada setiap tahap operasi-operasi di dalam suatu urutan yang logis.   Kegiatan ini merupakan suatu proses secara terus menerus terhadap aksi, reaksi dan mengatasi reaksi (counter reaction).     Selama kegiatan Olah Yudha ini staf memilih setiap CB/COA dan menentukan kekuatan dan kelemahannya, ketika pada saat awal mengembangkan suatu rencana yang detail.   Kegiatan Olah Yudha ini untuk menguji dan mengembangkan CB-CB/COAs yang ditentukan.    Jika  pada pelaksanaan Olah Yudha tersebut dilaksanakan oleh Panglima dan Staf termasuk Komandan dan Staf satuan bawahannya secara bersama-sama, maka kemungkinan CB/COA tersebut bisa berubah dengan munculnya suatu CB/COA atau mengembangkan suatu CB/COA yang baru.  Hal ini terjadi setelah diketemukannya kejadian-kejadian kemudian berbagai tugas, keperluan-keperluan atau permasalahan yang timbul selama proses Olah Yudha.
c.	Aturan umum pelaksanaan Olah Yudha (General Wargaming Rules): Pelaku-pelaku Olah Yudha diharuskan:
1)		Memegang teguh tujuan/objektive dari analisa CB/COA, tidak diperbolehkan menggunakan perasaan/pendapat pribadi/secara individu (personality) terhadap apa yang menjadi keinginan Komandan untuk mempengaruhi jalannya Olah Yudha, sehingga ada yang menghindari mempertahankan suatu CB/COA dikarenakan oleh hal-hal yang dikembangkan secara pribadi tersebut.
2)		Mencatat secara teliti/akurat keuntungan dan kerugian dari setiap CB/COA yang dimunculkan.
3)		Melakukan penilaian secara terus menerus dengan tetap berpedoman kepada persyaratan suatu CB/COA yang baik (5 persyaratan CB/COA).   Apabila terdapat CB/COA yang tidak sesuai dengan persyaratan tersebut harus ditolak.
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Gambar 6  :     Langkah Keenam  Proses Biltus

4)	Menghindari pengambilan kesimpulan sebelum waktunya atau sebelum lengkap pemecahannya (avoid premature conclusions) dan mengumpulkan fakta untuk mendukung kesimpulan yang akan diambil.
5)	Menghindari perbandingan antara satu CB/COA dengan CB/COA yang dikembangkan oleh pasukan sendiri selama berlangsungnya Olah Yudha, karena hal ini akan dilaksanakan pada tahap perbandingan CB/COA.
d.	Tanggung jawab selama pelaksanaan Olah Yudha:
1)	Penjelasan proses analisa CB/COA. 
a)	Ka Staf (Chief of Staff/COS).	      Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan seluruh kegiatan Staf selama pelaksanaan Olah Yudha, mengawasi jalannya Olah Yudha supaya sesuai dengan aturan dan jadwal waktu serta mencapai tujuan dari Olah Yudha.
b)	Asisten Personel (G-3).  Asisten Personel beserta Staf memperkirakan kehilangan personel selama pertempuran dan menentukan keperluan personel untuk mendukung operasi.
c)	Asisten Intelijen (G-1).   Asisten Intelijen beserta Staf bertindak sebagai Panglima musuh.   G-1 mengembangkan pergerakan dan keputusan musuh dihadapkan kepada CB/COA sendiri dan mengembangkan reaksi musuh terhadap aksi dari pasukan sendiri serta memperkirakan kerugian musuh.    Apabila personel Staf Intelijen mencukupi maka dapat ditambahkan beberapa personel sebagai Perwira Intelijen pada pasukan sendiri dan sebagai pencatat kegiatan musuh.    Perwira Intelijen mencatat hasil dari setiap tindakan/aksi musuh dan mengatasi reaksi (counter reaction) bila dihadapkan kepada kekuatan dan kerawanan/kelemahan pasukan sendiri maupun pasukan musuh. 
d)	Asisten Operasi (G-2).	     Asisten Operasi beserta Staf bertang-gung jawab untuk memilih teknik dalam Olah Yudha dan bertindak sebagai Komandan Pasukan Sendiri.   Staf operasi memastikan bahwa Olah Yudha yang dilaksanakan telah meliputi berbagai aspek yang mendukung operasi dan mencatat setiap kelemahan dan kekuatan pasukan sendiri.
e)	Asisten Logistik (G-4).	     Asisten Logistik  beserta Staf memper-kirakan keberlanjutan dukungan logistik pada setiap CB/COA, menentukan keperluan kritis dan mengidentifikasi potensi permasalahan serta penurunan dukungan logistik.     

f)	Asisten Perencanaan (G-5).	  Bersama-sama dengan Perwira Operasi dalam menganalisa CB/COA sehubungan dengan konsep perang dan skema manuver, menyusun sinkronisasi gerakan sesuai dengan CB dan menganalisa keperluan informasi yang diperlukan untuk mendukung CB.
g)	Asisten Komlek (G-6).	  Menentukan keperluan alat komunikasi pada setiap CB/COA, menganalisa kelemahan alat komunikasi dan menemukan jawabannya/pemecahannya.
h)	Asisten Teritorial (G-7).	Bertanggung jawab pada:
1)	Penyampaian dampak operasi militer yang dilaksanakan pada aspek hukum.
2)	Penyampaian  keadaan  masyarakat di daerah operasi.
3)	Penyampaian  kemungkinan  keterlibatan  pihak sipil yang dapat mempengaruhi pelaksanaan operasi.
4)	Menyampaikan  berbagai  informasi  dan sumber daya wilayah yang dapat digunakan untuk kepentingan operasi.
5)	Pandangan masyarakat sipil terhadap operasi yang dilaksanakan.
6)	Lain-lain yang dipandang perlu sesuai situasi saat itu.
2)	Penjelasan proses kegiatan dalam Olah Yudha, meliputi:
a)	Kegiatan Pertama, “Menyiapkan dan Mengumpulkan sarana atau bahan-bahan yang diperlukan untuk Olah Yudha (Gather the tools)”.   Ka Staf memerintahkan staf untuk menyiapkan dan mengumpulkan sarana atau bahan-bahan (assets/tools) yang diperlukan untuk Olah Yudha seperti peta, meja pasir, komputer untuk simulasi atau sarana lainnya yang dapat menggambarkan kondisi medan.
b)	Kegiatan Kedua, “Mengumpulkan data seluruh kekuatan kawan (List all friendly forces)”.   Pangkogab beserta Staf mempertimbangkan seluruh unit yang dapat dilibatkan dalam operasi, memberikan perhatian khusus untuk mendukung pasukan kawan beserta kendala-kendalanya (constraints).
c)	Kegiatan Ketiga, “Mengumpulkan praanggapan (List Assumptions)”.   Pangkogab dan Staf membahas praanggapan yang lalu untuk mendapatkan kebenaran dan disesuaikan dengan keperluan.
d)	Kegiatan Keempat, “Mengumpulkan data kejadian penting dan tempat dimana seorang Panglima/Komandan akan mengambil keputusan yang sangat menentukan/kritis (List known critical events and decision points)”.    Kejadian penting adalah seluruh kejadian yang dapat berpengaruh langsung pada pencapaian tugas pokok, termasuk kejadian yang dapat menyebabkan/memicu (trigger) aksi atau keputusan yang penting.   
e)	Kegiatan Kelima, “Menentukan kriteria penilaian (Determine evaluation criteria)”.	Kriteria penilaian adalah faktor-faktor yang digunakan staf untuk mengukur hubungan efektivitas dan efesiensi dari satu CB/COA terhadap CB/COA lain setelah dilaksanakan Olah Yudha.   Mereka menempatkan faktor-faktor yang dapat mengakibatkan keberhasilan tugas atau faktor-faktor yang dapat menggagalkan tugas.   Kriteria evaluasi berubah dari satu tugas ke tugas yang lain dan dapat dimengerti oleh seluruh staf dalam melaksanakan Olah Yudha.  Contoh dari kriteria penilaian untuk operasi penyerangan dan bertahan termasuk:
1)	Pencapaian tugas pokok dihadapkan pada dukungan (cost) yang dapat diterima (Mission accomplishment at an acceptable cost).
2)	Prinsip-prinsip perang.
3)    Doktrin dasar pada tipe dan bentuk operasi yang akan dilaksanakan.
4)	Petunjuk perencanaan dan keinginan dari Pangkogab.
Resiko pada strata taktis (The level of tactical risk).
f)	Kegiatan Keenam, “Memilih metode Olah Yudha (Select the war game method)”.   Pangkogab dan Staf dapat memilih metode Olah Yudha masing-masing dengan mempertimbangkan keadaan daerah operasi dan seluruh kekuatan musuh yang dapat berpengaruh terhadap hasil operasi tersebut.    Metode-metode tersebut dapat digunakan secara terpisah atau bersama-sama.    Beberapa metode yang dapat digunakan dalam Olah Yudha seperti Bak Pasir (sand table), Table Floor Game dan Table Top Game dan metode lainnya.
g)  	Kegiatan Ketujuh, “Memilih suatu metode untuk mencatat hasil dan memperlihatkan hasilnya (Select a method to record and display results)”.    Hasil dari Olah Yudha dapat berbentuk catatan untuk menyusun pengorganisasian tugas, sinkronisasi kegiatan, menyusun kerangka kegiatan yang dapat mendukung keputusan, mempersiapkan rencana dan perintah-perintah serta membandingkan CB/COA.
h)	Kegiatan Kedelapan, “Mensimulasikan pertempuran dan memperkirakan hasilnya (War game the battle and assess the results)”.  Selama pelaksanaan Olah Yudha Pangkogab dan Staf mensimulasikan dinamika aksi pertempuran, reaksi dan tindakan mengatasi reaksi (counter reaction) dari pasukan kawan maupun musuh.    Selanjutnya staf Kogab menganalisa untuk menentukan tugas-tugas pertempuran yang harus diselesaikan oleh satuan 1 (satu) tingkat kebawah dengan menggunakan sarana 2 (dua) tingkat ke bawah.     Tahap-tahap aksi, reaksi dan tindakan mengatasi reaksi terus berlanjut sampai dengan kejadian kritis berakhir atau Pangkogab menentukan bahwa dia harus menggunakan CB/COA yang lain untuk menyelesaikan tugas.   Staf Kogab mempertimbangkan seluruh kekuatan termasuk kerangka kekuatan musuh di daerah operasi yang dapat mempengaruhi jalannya operasi dan mengevaluasi setiap pergerakan pasukan kawan untuk menentukan sarana dan tindakan yang diperlukan untuk menghancurkan musuh.   Pangkogab dan Staf menguji berbagai hal yang terperinci selama pelaksanaan Olah Yudha, termasuk:
(1)	Seluruh kemampuan musuh.
(2)	Akibat dari pergerakan satuan operasi.
(3)	Formasi pertempuran.
(4)	Jarak dan kemampuan dari persenjataan.
(5) Efek dari tembakan yang diinginkan.


Pangkogab dapat memodifikasi seluruh CB/COA dengan memvalidasi komposisi dan lokasi dari operasi yang menentukan serta kekuatan cadangan yang dapat digunakan dalam pelaksanaan operasi.   Pangkogab juga menentukan situasi, kesempatan atau kejadian penting lainnya yang untuk dicatat/dituangkan dalam analisa CB/COA.    Staf Pangkogab menyusun analisa ini secara cepat kedalam catatan yang dibuat selama Olah Yudha.    
3)	Hasil Olah Yudha yang efektif adalah sebagai berikut:
a) Memperbaiki atau memodifikasi setiap CB/COA termasuk menentukan tahap dan urutannya yang menjadi perintah atau tugas yang disiapkan.
b) Memperbaiki lokasi dan waktu yang menentukan untuk mencapai keuntungan operasi (Decisive point).
c) Mengidentifikasi medan yang menentukan dan memutuskan bagaimana menggunakannya.
d) Memperbaiki bagan pola kegiatan musuh.
e) Memperbaiki susunan tugas termasuk satuan-satuan pendukung.
f) Menentukan tugas-tugas satuan pendukung dan tugas yang diberikan kepada satuan bawah.
g) Mengalokasikan sarana pertempuran kepada Komandan Satuan bawah dalam rangka pencapaian tugas.
h) Mengembangkan matriks sinkronisasi antara satu kegiatan operasi dengan kegiatan operasi yang lain (Developing a synchronization matrix).
i) Mengembangkan kerangka untuk mendukung keputusan (Developing decision support template).
j) Memperkirakan jangka waktu pada keseluruhan operasi dan pada setiap kejadian kritis.
k) Menggambarkan persentase kekalahan musuh pada setiap kejadian penting.
l) Menentukan waktu dan daerah yang digunakan musuh dalam penyerangan menggunakan senjata pemusnah massal (WMD) dan keperluan pertahanan pasukan kawan terhadap serangan tersebut. 
m) Menentukan waktu dan lokasi penempatan pasukan cadangan (reserve).
n) Menentukan CB/COA musuh yang paling berbahaya.
o) Menentukan lokasi untuk Pangkogab, Markas/Posko dan sistem informasi yang digunakan.
p) Menentukan kejadian-kejadian kritis.
q) Menentukan keperluan dukungan operasi.
r) Menentukan keperluan untuk pengelabuhan militer (deception) dan kejutan/pendadakan.
s) Memperbaiki keperluan staf intelijen termasuk kriteria pengawasan dan gambaran grafik operasi terbaru.
t) Memperbaiki informasi intelijen dan menggabungkan dalam rencana intelijen, pengintaian dan pengamatan serta rencana manajemen informasi (Information Management).
u) Mengembangkan rencana intelijen, pengamatan dan pengintaian beserta grafik-grafiknya.
v) Mengembangkan tujuan operasi informasi dan tugasnya.
w) Mengembangkan rencana bantuan tembakan, teknisi, pertahanan udara, operasi informasi dan dukungan serta grafik kriteria pengawasan.
x) Menentukan akibat dari operasi yang dilaksanakan oleh pasukan kawan dan pasukan musuh terhadap masyarakat sipil serta infrastruktur, dan sebaliknya.
y) Mengidentifikasi lokasi-lokasi penting dan tempat dimana keputusan penting akan diambil serta keperluan informasi intelijen untuk mendukungnya.
z) Menentukan waktu untuk mengkonsentrasikan kekuatan dan waktu dimulainya serangan serta menghadapi serangan.
(1) Menentukan waktu kritis penggerakkan kekuatan termasuk sistem informasi.
(2) Menentukan, menganalisa dan mengevaluasi kekuatan serta kelemahan pada setiap CB/COA.
(3) Mengintegrasikan setiap sasaran pada saat operasi termasuk mengidentifikasi atau meyakinkan sasaran yang penting serta menyusun petunjuk penyerangan.
(4) Menentukan kerusakan, memperkirakan resiko, menjalankan pengawasan terhadapnya dan menentukan resiko lainnya.
4)	Briefing Olah Yudha (saran kegiatan tambahan jika waktu memungkinkan).   Apabila waktu memungkinkan staf Pangkogab menyelenggarakan briefing Olah Yudha untuk meyakinkan bahwa semua satuan mengerti hasil dari Olah Yudha tersebut.   Staf melaksanakan briefing untuk membahas dan meyakinkan bahwa setiap pokok bahasan dalam Olah Yudha sudah masuk dalam presentasi kepada Pangkogab pada briefing keputusan CB/COA.   Format beriefing Olah Yudha adalah sebagai berikut:
a)	Tugas dari satuan atas, keinginan Pangkogab dan rencana pengelabuah militer (Military deception).
b)	Mengemaskini persiapan intelijen daerah operasi yang terbaru (Update IPB).
c)	CB/COA pasukan sendiri dan musuh yang disimulasikan termasuk:
(1)	Kejadian kritis yang menentukan.
(2)	Kemungkinan aksi dan reaksi musuh.
(3)	Modifikasi dari CB/COA.
(4)	Kekuatan dan kelemahan.
(5)	Hasil akhir dari Olah Yudha.

d)	Praanggapan.
e)	Metode Olah Yudha yang digunakan.
7.	Langkah Ketujuh, “Perbandingan CB/COA”.  Dilaksanakan oleh seluruh staf dimulai dari mengevaluasi keuntungan dan kerugian dari setiap CB/COA yang terlihat pada saat olah perang/olah yudha,  selanjutnya membandingkan setiap keuntungan dan kerugian  satu CB/COA dengan keuntungan dan kerugian CB/COA yang lain.  Tugas staf juga membandingkan seluruh CB/COA untuk mendapatkan CB/COA yang terbaik bila dihadapkan dengan CB/COA musuh.  CB/COA yang terbaik harus memenuhi kriteria.
a.	Kriteria Perbandingan Cara Bertindak.    
 	1)	Mempunyai resiko yang paling kecil.
2)	Menempatkan pasukan/kekuatan yang memiliki postur terbaik pada operasi yang akan dilaksanakan.
3)	Memberikan kesempatan satuan bawah untuk berinisiatif.
4) Memberikan fleksibilitas yang terbaik dan berbagai kesempatan untuk menghadapi musuh yang tidak diduga.
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Gambar  7  :   Langkah Ketujuh Perbandingan Cara Bertindak
b.	Metode Perbandingan Cara Bertindak.   	 Perbandingan CB/COA adalah sangat  penting,  staf harus menggunakan beberapa teknik pengambilan keputusan yang dapat menghasilkan rekomendasi yang terbaik, sehingga Pangkogab dapat membuat keputusan yang terbaik pula.    Teknik yang terbaik adalah menggunakan kriteria penilaian yang dapat memperkirakan efektivitas dan efisiensi dari setiap CB/COA.    Staf masing-masing dapat menggunakan cara untuk memperbandingkan CB/COA sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing. Ka Staf dapat menentukan setiap kriteria yang mempunyai bobot (weight) tertentu sesuai dengan kepentingan dan keinginan Pangkogab dan Staf bertanggungjawab terhadap penilaian setiap CB/COA sesuai dengan fungsinya masing-masing.    Metoda perbandingan cara bertindak.    Perbandingan sebenarnya/nyata dapat mengikuti berbagai teknik yang digunakan oleh staf untuk memberikan rekomendasi terbaik dan Panglima/Komandan dalam mengambil keputusan yang terbaik.   Teknik umum yang digunakan adalah sebagai berikut:    
1)	CARA I :   Matriks Analisa perbandingan CB/COA dengan menggunakan Angka (Numerical Analisis).       Sistem Numerical analisis terdapat 3 komponen:
a)	   CB/COA.   Merupakan CB-CB/COAs yang dihasilkan/ditentukan setelah pelaksanaan Olah Yudha.
b)	   Aspek/kriteria.   CB-CB/COAs dibandingkan dengan aspek/kriteria yang diharapkan dapat menghasilkan kejayaan/keberhasilan pelaksanaan tugas pokok/misi.   Kriteria yang ditentukan merupakan hal-hal yang ditemukan dari hasil pengembangan dan analisa CB/COA pada saat Olah Yudha.   Kriteria ini akan diperbaiki oleh Pangkogab atau Ka Staf, sebaiknya meliputi aspek/kriteria dari: 
(1)	Pencapaian dari tugas pokok dan tugas-tugas yang telah dianalisa.
(2)	Pencapaian dari kejadian yang menentukan (Decisive Event).
(3)	Aplikasi dari prinsip-prinsip perang.
(4)	Aplikasi dari prinsip-prinsip doktrin dan berbagai pertimbangan yang mendasar (Basic considerations) sesuai jenis/tipe operasi yang akan dilaksanakan.
(5)	Tingkat resiko dihadapkan pada kemungkinan kerugian yang dapat diterima oleh Panglima/Komandan.

c)	Pembobotan (Weighting).   Bobot dari setiap kriteria ditentukan oleh Ka Staf/COS dimana penentuan nilai bobotnya dibuat berdasarkan kepentingan yang terkait diantara kriteria tersebut sesuai dengan keinginan Panglima/ Komandan, prioritas dan keberhasilan dari perencanaan operasi.
d)	Penentuan nilai numerikal terhadap aspek atau kriteria ditentukan oleh pertimbangan staf dihadapkan pada CB/COA yang dipilih. 
e)	Keterangan tentang nilai numerikal: 
(1)	Angka 1 menunjukkan nilai yang baik.
(2)	Angka 2 menunjukkan nilai yang cukup.
(3)	Angka 3 menunjukkan nilai yang tidak memuaskan.
f)     Matriks Analisa Perbandingan CB Cara I.
	ASPEK/KRITERIA 
(note 1)
	WEIGHT/BOBOT
(note 2)
	CB/COA 1 (note 3)
	CB/COA 2 (note 3)
	CB/COA 3 (note 3)

	Manuver
	3
	2 (6)
	3 (9)
	1 (3)

	Kesederhanaan (Simplicity)
	3
	3 (9)
	1 (3)
	2 (6)

	Tembakan (Fires)
	3
	2 (6)
	1 (3)
	3 (9)

	Intelijen (Intelligence)
	1
	3 (3)
	2 (2)
	1 (1)

	Artileri Pertahanan Udara (ADA)
	1
	1 (1)
	3 (3)
	2 (2)

	Mobilitas/kemampuan bertahan (Mobility/Survivability)
	1
	3 (3)
	2 (2)
	1 (1)

	Dukungan pelayanan Operasi (CSS)
	1
	2 (2)
	1 (1)
	3 (3)

	Komando dan Kendali (C2)
	1
	1 (1)
	2 (2)
	3 (3)

	Resiko (Residual Risk)
	2
	1 (2)
	2 (4)
	3 (6)

	Operasi Informasi (IO)
	1
	2 (2)
	1 (1)
	3 (3)

	(TOTAL/Weighted TOTAL)
	
	20 (35)
	17 (30)
	22 (37)

	Keterangan:

1.  Kriteria yang dicantumkan dirumuskan pada langkah kelima pada analisa CB/COAs.
2. Ka  Staf  menentukan/menetapkan  satu  atau lebih kriteria dengan memberikan bobot berdasarkan pada keterkaitan kriteria mana yang lebih penting.
3.  CB/COAs yang dipilih untuk diolah yudha.



Prosedur:  Staf memberikan nilai berupa angka pada setiap kriteria setelah mensimulasikan CB/COA. Nilai yang diberikan berhubungan dengan keuntungan dan kerugian pada setiap kriteria masing-masing CB.   Nilai yang terendah adalah yang terbaik.   Penilaian yang diberikan pada setiap kolom dikalikan dengan bobot dan hasilnya diletakkan disamping dari nilai tersebut. Ketika menggunakan pembobotan, nilai yang rendah menunjukkan pilihan yang terbaik.   Sebagai contoh : CB 2 adalah CB yang terbaik berdasarkan nilai-nilai yang diberikan sesuai dengan pembobotan pada masing-masing kriteria.





2)    CARA II:   Matriks Analisa perbandingan CB/COA dengan menggunakan Broad Catagories
	Faktor-faktor
	CB/COA

	
	1
	2

	Perkiraan korban (Castualty estimate)
	+
	-

	Route pelolosan medis (Medical evacuation routes)
	-
	+

	Daerah yang cocok untuk fasilitas kesehatan (Suitable location for medical facilities)
	0
	0

	Fasilitas tawanan perang yang tersedia (Available EPW facilities)
	-
	+

	Lokasi Posko yang cocok (Suitable command post locations)
	-
	+

	Caraka dan rute distribusi (Courier and distribution routes)
	-
	+

	Akibat dari tambahan dan pelepasan pada suatu paduan kekuatan, laporan korban dan operasi-operasi yang dialihkan (Effects of attachments and detachments on force cohesion, casualty reporting, and replacement operations)
	-
	+

	Sisa resiko (Residual Risk)
	+
	-

	Total
	-3
	3

	Keutamaan CB/COA (Priority of COAs)
	2
	1

	
Catatan : Faktor-faktor diatas adalah contoh aplikasi yang tidak selalu harus ada (The factors in the above example are neither all-inclusive nor always applicable).




3) 	Cara III:  Matriks analisa perbandingan CB dengan menggunakan analisa Subyektif berdasarkan keuntungan dan kerugian (Advantage and Disadvantage).

	Cara Bertindak
(COA)
	Keuntungan (Advantage)
	Kerugian (Disadvantage)

	


CB/COA 1
	1.  Operasi yang menentukan dapat menghindari rintangan medan yang menghambat.  (Decisive ops avoids major terrain obstacles).
2. Mempunyai ruang gerak yang cukup untuk melaksanakan operasi yang menentukan dan pengerahan pasukan cadangan.   (Adequate manouvre room for decisive ops and reserve)
	Operasi yang menentukan akan menghadapi pertahanan lawan yang lebih kuat pada saat awal pelaksanaan operasi. (Decisive ops faces stronger resistance at beginning)

	



CB/COA 2
	1. Operasi utama mendapatkan keuntungan lebih baik pada awal kegiatan pengamatan.  
2. Bentuk operasi tersebut memberikan perlindungan terhadap operasi yang ditentukan terutama pada pasukan lambung. (Decisive ops gains good observation early.  Shaping operation provides flank protection to the decisive op)
	1.  Pasukan cadangan kemungkinan akan dikerahkan lebih awal di daerah operasi yang ditentukan (Initially, reserve may have to be employed in AO shaping operation). 
2.  Memerlukan rencana yang detail, prosedur  yang telah diuji dan pengawasan/kendali yang ketat. (Need detailled and rehearsed procedural and positive Control)

	
Catatan : CB/COA yang terbaik adalah yang mempunyai keuntungan yang lebih banyak daripada kerugian.




Matriks analisa tingkat perkiraan resiko
yang akan dihadapi dari analisa perbandingan CB
(Risk Assessment Matrix)


	RISK ASSESSMENT
	CB/COA 1
	CB/COA 2
	CB/COA 3
	KET.

	Kehilangan kemampuan (Loss of capability)
	+
	-
	+
	

	Kemampuan melanjutkan operasi (Sustainability)
	+
	-
	-
	

	Kerugian personil (Loss of personnel)
	+
	+
	+
	

	Dampak/pengaruh dari lingkungan (Effect on the environment)
	+
	-
	-
	

	Implikasi terhadap sosial dan masyarakat (Humanitarian and social implications)
	-
	
-
	+
	

	Total
	4
	1
	3
	

	Keutamaan/Penentuan CB/COA (Priority of COAs)
	3
	1
	2
	

	
Catatan : 
-    Tanda positif menunjukkan pengakuan/kondisi nyata terhadap pernyataan resiko  yang akan dihadapi.
                   
-     Tanda negatif menunjukkan pengakuan  tidak adanya kebenaran terhadap resiko yang akan dihadapi 
                
-    Penentuan CB/COA terbaik berdasarkan total angka terkecil (dalam contoh ini CB/COA 2 yang terbaik).




8.	Langkah Kedelapan, “Briefing Keputusan CB (staf) dan Pemilihan CB Terbaik”.  Setelah CB/COA sesuai dengan rekomendasi staf maka staf akan menentukan CB yang terbaik selanjutnya menyarankan kepada Panglima melalui briefing staf.   Setelah Panglima menerima paparan staf mengenai CB terbaik maka Panglima menentukan CB terbaik dengan membandingkan dengan CB yang dibuat Panglima sendiri dan memberikan petunjuk untuk memodifikasi CB apabila diperlukan serta mensimulasikannya kembali.    Proses pada briefing keputusan CB adalah sebagai berikut :
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Gambar 8  :   Langkah Kedelapan  Briefing Keputusan CB
a.	Dalam pelaksanaan briefing keputusan CB kepada Pangkogab, staf harus memasukan bahan-bahan briefing meliputi:
1)		Keinginan dari Komando Atas.
2)		Status dari kekuatan dan komponen pendukungnya.
3)	 	Informasi Intelijen daerah operasi yang terbaru.
4)		Pertimbangan-pertimbangan didalam CB termasuk:
a)	Praanggapan yang digunakan.
b)	Hasil dari perkiraan staf.
c)	Ringkasan dari Olah Yudha pada setiap CB termasuk kejadian-kejadian penting, modifikasi CB dan hasil dari Olah Yudha.
d)	Keuntungan-keuntungan dan kekurangan-kekurangan (terma-suk resiko) dari setiap CB ini dapat dibahas dengan menggunakan analisa angka pada gambar diatas dan analisa subyektif pada gambar dibawah ini.

b.	Setelah melaksanakan briefing keputusan, Pangkogab memilih CB terbaik,  apabila Pangkogab menolak semua CB maka staf harus memulai mengembangkan CB kembali.   Jika Pangkogab memodifikasi atau merubah CB secara total, maka staf harus melaksanakan Olah Yudha kembali dan memberikan hasilnya kepada Pangkogab dengan rekomendasi. 
1. Langkah Kesembilan,  “Keputusan dan Konsep Umum Operasi”.   Staf mempersiapkan Keputusan dan Konsep Umum Operasi sesuai dengan CB terbaik, konsep operasi secara detail dan keperluan informasi untuk mendukung keperluan operasi.  Keputusan dan konsep umum operasi terdiri dari seluruh informasi yang diperlukan satuan pelaksana dalam melakukan operasi namun tidak menghalangi inisiatif bawahan dalam melaksanakan koordinasi guna memperlancar operasi.   Pada saat briefing keputusan dan penyampaian Konsep Umum Operasi dapat dipaparkan kehadapan Panglima TNI untuk mendapatkan persetujuan jika diminta.  Selanjutnya para Komandan Satuan Bawah sudah bisa melaksanakan proses analisa tugas pokok di satuannya masing-masing.   
2. Proses pada langkah Keputusan dan Konsep Umum Operasi adalah sebagai berikut :
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Gambar 9    :   Langkah Kesembilan Keputusan dan Konsep KUO

Format naskah Keputusan dan Konsep Umum operasi dapat dilihat pada lampiran Buku Petunjuk ini.

10.	Langkah Kesepuluh, “Penyusunan RGB”.   Staf menyusun  RGB yang berisi kegiatan detail yang dilaksanakan oleh satuan bawah meliputi susunan organisasi operasi, perencanaan waktu operasi dan perincian keperluan dukungan baik administrasi maupun logistik selama operasi.   Penyusunan RGB dilanjutkan  paparan kepada Pangkogab.  Apabila Pangkogab tidak setuju dengan substansinya maka proses dimulai kembali dari analisa tugas pokok atau kembali pada penyusunan konsep RGB.  Apabila disetujui maka proses dilanjutkan kepada konsep Rencana Operasi (RO)/Pelaksanaan Operasi (PO).
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Gambar 10  :   Langkah Kesepuluh Penyusunan RGB
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)11.	Langkah Kesebelas, “Penyusunan Konsep RO/PO”.  Staf mempersiapkan konsep Rencana Operasi (RO)/Pelaksanaan Operasi dengan berdasarkan CB terpilih secara jelas termasuk informasi yang diperlukan bagi pelaksanaan operasi.  RO/PO berisi seluruh informasi yang diperlukan satuan bawah untuk melaksanakan operasi.  Selama pembuatan RO/PO staf harus memperkecil resiko operasi dengan  koordinasi dan kerjasama seluruh kekuatan yang dilibatkan dalam operasi.



Gambar 11  : Langkah Kesebelas Penyusunan KOnsep RO/PO

Format naskah Rencana Operasi dan Pelaksanaan Operasi dapat dilihat pada lampiran Buku Petunjuk ini.  
12.	Langkah Kedua Belas, “Uji RO/TFG/TTP”.  Dalam rangka menyempurnakan rencana RO/PO maka perlu diadakan uji RO/TFG/TTP yang dihadiri Panglima, staf dan satuan bawah.  Pada uji RO ini diharapkan seluruh satuan dapat memahami bidang tugas masing-masing.
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Gambar 12  :    Langkah Kedua Belas Uji RO/TFG/TTP

13.	Langkah Ketiga belas, “Susun Naskah RO/PO yang sudah diuji dan didistribusikan”.  Setelah dilaksanakan uji RO dengan metode TFG dan dengan petunjuk Panglima maka konsep RO/PO akan menjadi naskah RO/PO yang siap untuk diaplikasikan dalam operasi yang sesungguhnya.  Pada seluruh proses sebelum menjadi RO/PO masih dapat direvisi sesuai dengan kondisi kekuatan musuh.
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Gambar 13   :    Langkah Ketiga Belas Susun Naskah RO/PO Yang Sudah Diuji
14.	Langkah Keempat belas,   “Supervisi dan Feed Back”.    Setelah konsep RO/PO menjadi Naskah RO/PO maka harus dilakukan pengawasan terhadap pelaksanaan operasi sesuai dengan masukan dari satuan bawah tentang perkembangan operasi yang sedang dilaksanakan.     Jika tidak sesuai dengan rencana maka RO/PO harus direvisi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.   Supervisi dilaksanakan oleh satuan atas dan satuan bawah disesuaikan dengan situasi yang berkembang.
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